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Abstract: Thefocus of thisresearch ishow the action of teacherslearning that increase creativity of
students. Research using qualitative approach, the type of basic or generic. The results showed that
theform action of teacher learning fosters student creativity iscreating an environment of psychologi-
cal safety and free learning by using avariety of learning methods. Form of action teacher isgiving
acceptance and trust, provide challenges, provides an opportunity to express and appreciate feelings
and thoughts, giving free rein to initiative and work to students.
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Abstrak : Fokuspenelitianini adal ah bagaimanatindak pembel g aran guru yang menumbuhkembang-
kan kreativitas siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenisbasic or generic. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak pembelgjaran guru yang menumbuhkembangkan kreativi-
tas siswa adalah menciptakan lingkungan psikologis pembelgjaran yang aman dan bebas dengan
menggunakan beranekaragam metode pembel g aran. Bentuk tindakan guru adalah memberikan peneri-
maan dan kepercayaan, memberikan tantangan, memberikan kesempatan mengekspresikan dan menga-
presiasi perasaan dan pikiran, memberi kebebasan untuk berprakarsa dan berkaryakepada siswa.
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Kerangkapikir penelitian ini menggunakan teori in-
vestasi tentang kreativitas (Sternberg & Williams,
1996; Sternberg dan Lubart, 2002; Sternberg, 2003),
yang menyatakan bahwakreativitas memerlukan per-
paduan berbagai faktor. Meskipun demikian, faktor-
faktor atau aspek-aspek kreativitas dalam penelitian
tidak sepenuhnya mengikuti teori investasi. Aspek
kreativitas dalam penelitian ini merupakan perpaduan
beberapa teori, dan lebih mengacu pada kerangka
berpikir Rhodes (1961). Rhodes menyatakan bahwa
selain lingkungan yang mendukung kreativitas, as-
pek-aspek kreativitas adal ah berpikir kreatif, pribadi
krestif, dan produk krestif. Kreativitasdalam pendliti-
anini dirumuskan sebagai kemampuan berpikir krea-
tif, karakteristik pribadi kreatif, dan kemampuan
menghasilkan sesuatu yang baru. Aspek-aspek krea-
tivitas dalam penelitian ini adalah (1) kemampuan
memikirkan banyak gagasan, (2) kemampuan memi-
kirkan gagasan orisind, (3) kemampuan memikirkan
gagasan secara rinci, (4) kepercayaan terhadap ke-
mampuan diri, (5) kemauan mengatasi hambatan, (6)

rasaegtetika, (7) rasahumor, (8) spontanitas, (9) inisi-
atif, dan (10) kemampuan membuat atau menghasil-
kan sesuatu yang baru.

Kreativitas adalah kemampuan yang dapat di-
kembangkan (Sternberg, 2003). Gable (tanpatahun)
menyatakan bahwaguru dapat mengembangkan kre-
ativitas siswadengan mel aksanakan tindak pembela-
jaran yang secara sederhana mendorong kreativitas
siswa sambil menjauhkan penghambat kreativitas.
Sternberg dan Williams (1996) menyatakan bahwa
guru dapat mengembangkan kreativitas siswadengan
menggunakan 25 strategi mengembangkan kreativi-
tas. Beberapaahli lain menyatakan bahwa pengem-
bangan kreativitas siswa dapat dilakukan oleh guru
dengan mel aksanakan pembel gjaran kreatif (Fasko,
2001; Hayes, 2004; Jeffrey dan Craft, tanpa tahun;
Cole, Sugioka, dan Yamagata-Lynch, tanpatahun).

Pembelgjaran kreatif adalah pembelajaran un-
tuk meningkatkan kreativitas siswa. Pembelajaran
ialah upaya yang dilakukan guru untuk membantu
siswa agar bisa belajar dengan mudah (Gagne,
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Briggs, & Wager, 1992). Degeng (2000) menyatakan
bahwa pembel ajaran ialah upayamembelgjarkan sis-
wa. Pembelgjaran juga dinyatakan sebagai proses
pengaturan lingkungan agar siswabelgjar (Sanjaya,
2008). Dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran ada-
|ah upayaguru mengatur lingkungan agar siswadapat
belgjar dengan mudah.

Ada tiga variabel pembelagjaran yaitu kondisi
pembel gjaran, metode pembel gjaran, dan hasil pem-
belgjaran (Reigeluth, 1983; Degeng, 2000). Metode
pembelgjaran ialah cara-cara yang berbeda untuk
mencapai hasil pembelgjaran yang berbedadi bawah
kondisi pembel gjaran yang berbeda. M etode pembel -
gjaran diklasifikasi menjadi tigajenis, yaitu stategi
pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi
pengelolaan. Tindak pembel gjaran ial ah tindakan gu-
ru berinteraksi dengan siswadalam proses pembela-
jaran, sebagaimanadiuraikan oleh Reigeluth (1983)
dan Degeng (2000) sebagai metode pembelajaran,
khususnyadalam strategi penyampaian dan strategi
pengel olaan pembe gjaran. Tindak pembe garandiru-
muskan sebagai metode yang digunakan guru untuk
mel aksanakan pembel gjaran dan mengel olapembel a-
jaran.
Pembelgjaran sebagai wahana pengembangan
kreativitastel ah dibuktikan melalui sgjumlah hasil pe-
nelitian. Penelitian Matthews dan Jahanian (1999)
menunjukkan bahwa pembelgjaran menggunakan
metode proyek dalam mendesain mesin dapat me-
ningkatkan kinerjakreativitas mahasi swa. Beberapa
hasil penelitian yang dirangkum oleh Matthews dan
Jahanian (1999) ialah sebagai berikut. Tindak pembel-
gjaran guru yang berperan sebagai model orang krea-
tif ternyata membantu meningkatkan kreativitas.
Mendorong siswa untuk mempertanyakan asumsi
(pertanyaan “mengapa’) dapat meningkatkan kreati-
vitas. Tolerans terhadap kesal ahan dapat meningkat-
kan kinerjapadateskreativitas siswa. Pembelgjaran
kooperatif/kolaboratif dalam workshop dapat me-
ningkatkan kreativitas peserta. Kesadaran penting-
nyakesesuaian pribadi-lingkungan dapat meningkat-
kan kreativitas, kesiapsiagaan menghadapi pengha-
lang berkreas dapat meningkatkan kresativitas. Terse-
dianya waktu berpikir kreatif akan meningkatkan
kreativitas. Mendorong toleransi padaambiguitas da-
pat meningkatkan produksi kreativitas. Mendorong
kepekaan pengambilan risiko dapat meningkatkan
kreativitas. Pembelgjaran dan evaluas yang memper-
timbangkan/bermuatan kreativitas dapat meningkat-
kan kreativitas. Mendorong siswauntuk mendefinisi-
kan dan meredefinisikan |ebih dahulu tugas atau ma-

salah dapat meningkatkan kreativitas. Penghargaan
terhadap ide dan produk kreatif dapat meningkatkan
krestivitas.

Penelitian Solang (2006) menunjukkan bahwa
pel atihan keterampilan intel ektual analitik, sintetik,
dan praktikal dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah secara kreatif. Hasil pe-
nelitian Aziz (2008) menunjukkan bahwa pelatihan
sinektik dapat meningkatkan kemampuan menulis
kreatif siswa. Hasil penelitian Chung dan Ro (1999)
menunjukkan bahwa pembel ajaran pemecahan ma-
salah di sekolah dasar memberikan dampak terhadap
peningkatan kreativitas siswa.

Hasil penelitian Pui Yee (2005) menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan pembel gjaran berba-
sis proses dalam bentuk pemberian tugas berupa per-
masalahan terbuka (open-ended high-level tasks)
meningkatkan penalaran matematis dan berpikir kre-
atif siswa, karena proses penyel esaian tugasterbuka
akan mendorong siswa berani mengambil resiko dan
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan. Penelitian Mo-
hidin dkk (2009) menunjukkan bahwa karakteristik
dosen memainkan peran penting dalam menentukan
pengajaran yang efektif, di samping metode menga-
jar. Penelitian Gaspar (tanpa tahun) menunjukkan
pentingnyasikap kreatif guru dalam membentuk sikap
kreatif siswa. Penelitian Aschenbrener, Terry Jr., dan
Torres (2010) menunjukkan bahwaterdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara perilaku mengajar
kreatif dan perilaku mengajar efektif parainstruktur.
Penelitian Hong dkk (2003) menemukan bahwafak-
tor-faktor kunci yang mempengaruhi perilaku pembel -
gjaran kreatif guru ada 9, yaitu kualitas pribadi, gaya
berpikir, faktor keluarga, pengalaman pendidikan, ke-
yakinan mengajar, usahapribadi, motivasi, pengeta-
huan profesi, dan faktor lingkungan.

Banyak penelitian menunjukkan bahwa pembel -
gjaran kreatif dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Hasil pengamatan peneliti di dua sekolah dasar me-
nunjukkan bahwaguru melaksanakan tindak pembel -
gjaran dengan kurang memanfaatkan peluang untuk
mengembangkan kreativitas siswa. Penelitian Tor-
rance (1967) terhadap guru ilmu pengetahuan sosial
(IPS) di sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah
(SM) menunjukkan bahwatujuan IPStermasuk kate-
gori berpikir divergen (kreatif) hanya 0,9% di SD
dan 2,3%di SM. Pendlitian Javidi (2007) menunjuk-
kan bahwaguru hanyamemberikan sedikit perhatian
untuk menumbuhkembangkan kreativitas siswa.

Pertanyaan yang timbul adalah mengapa guru
kurang memperhatikan upaya menumbuhkembang-
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kan kreativitas siswa. Menurut Plucker, Beghetto,
dan Dow (2004) hal tersebut karena kesalahan peru-
musan konsep kreativitas sehinggamenciptakaniklim
yang membatasi keinginan praktisi untuk mengapli-
kasikan kreativitas. Hasil pendlitian Javidi (2007) me-
nunjukkan bahwakurangnya perhatian guru menum-
buhkembangkan kreativitas siswaadal ah karenaguru
tidak mempunyai pengetahuan tentang metode dan
prinsip pengembangan kreativitas, di samping kurang-
nyapengal okasian waktu yang memadai untuk aktivi-
tasilmiah dan kerjatim.

Guru di kebanyakan sekolah tidak memanfaat-
kan peluang yang ada untuk menumbuhkembangkan
kreativitas siswa, ternyata beberapa guru di SDN
Dino-Dino (bukan namasebenarnya) sudah mel aksa-
nakan tindak pembel ajaran yang bergunauntuk me-
ngembangkan kreativitas siswa. Hal itu merupakan
fenomena yang sangat menarik untuk diteliti Iebih
jauh. Guru kelas satu a (Ia) SDN Dino-Dino adalah
seorang guru yang sudah mel aksanakan tindak pem-
belgjaran yang menumbuhkembangkan kreativitas
siswa.

Tindak pembelgaran guru yang menumbuhkem-
bangkan kreativitas siswa SD kelas rendah penting
dilakukan karenaberpikir, sikap, dan tingkahlaku kre-
atif berkembang dengan pesat mulai taman kanak-
kanak sampai kelastiga(Torrance, 1967), tetapi per-
kembangan kreativitas anak umur 5-6 tahun sampai
masuk sekol ah dihambat ol eh lingkungan atau disebut
mengalami periode kritis oleh Arasteh (Hurlock,
1978).

Tujuan penelitian ini adal ah untuk mengetahui
tindak pembel g aran guru yang menumbuhkembang-
kan kreativitas siswa. Tujuan penelitian meliputi: (1)
bentuk-bentuk tindak pembelajaran guru yang me-
numbuhkembangkan kreativitas siswa, (2) alasan-
alasan yang melatarbelakangi tindak pembelajaran
guru, dan (3) hal-hal yang dirasakan guru menjadi
penunjang dan kendal a pel aksanaan tindak pembela-
jaran yang menumbuhkembangkan kreativitas siswa.

METODE

Pendlitian ini menggunakan pendekatan pendliti-
an kualitatif dengan jenis penelitian basic or generic
(Paisley dan Reeves, 2001), yang oleh Cadlli, Ray,
dan Mill (2003) disebut sebagai penelitian kualitatif
general, dan oleh McLeod (2001) disebut penelitian
kualitatif generic.

Penentuan lokasi dan subjek penelitian didasar-
kan padakriteria: (1) guru di sekolah sudah melaksa

nakan tindak pembel gjaran yang memicu penumbuh-
ankresativitassiswa, (2) diizinkan oleh pejabat terkait,
yakni Kepala Diknas dan Kepala Sekolah, dan (3)
kesediaan guru untuk diteliti. Ditetapkan penelitian
dilaksanakan saat kegiatan pembelgjaran guru kelas
la SDN Dino-Dino.

Pendliti bertindak sebagai instrumen kunci dalam
pengumpul an data (Bogdan dan Biklen, 1998) mdalui
observas partisipatif dan studi dokumen, dan melalui
wawancaramendalam. Datayang dikumpulkan ada-
lah data kontekstual dan substansial. Sumber data
penelitianini yakni Pengawas SD KotaMalang, Ke-
pala SDN Dino-Dino, para guru SDN Dino-Dino,
stef tatausaha, wali murid, siswa, daninforman kunci-
nyayakni seorang guru kelas la SDN Dino-Dino.

Andisisdatayang dilakukan terdiri dari tigaaur
kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpul -
an/verifikasi (Miles& Huberman, 1984).

Pengecekan keabsahan datadilakukan menggu-
nakan kriteriakredibilitas (derajat kepercayaan), de-
pendabilitas (kebergantungan, dan konfirmabilitas
(kepastian) (Moleong, 2002). Uji kredibilitasmenggu-
nakan teknik observasi secaramendal am atau terus-
menerus, triangulasi sumber data dan metode pe-
ngumpulan data, pengecekan sgjawat, kecukupan re-
ferensia, dan pengecekan anggota. Uji dependabilitas
dan uji konfirmabilitasdilakukan secarasimultan, de-
ngan carapeneliti sering beradadi lapangan dan ba-
nyak menemui informan serta melakukan cek dan
recek terhadap datayang disajikan, jugamelakukan
konsultasi secaraintensif kepadaauditor independen
(dosen senior) dan kepada auditor dependen (dosen
pembimbing disertasi), sertaseminar di lembagape-
nelitian UM.

HASL

Tindakan guru menggunakan beragam metode
pembel gjaran dan metode pengel olaan yang bersifat
meminta siswa menemukan jawaban sebanyak-ba-
nyaknya, memberi kesempatan siswamengekspresi-
kan pikiran yang tidak |azim, memintasiswameng-
ekspresikan hasil pengamatannyayang cermat terha-
dap suatu objek, memberikan penerimaan dan pe-
ngertian kemampuan siswa, memberikan tantangan
sepadan dengan dayatahan siswa, memberi kesem-
patan siswa mengapresiasi kesenian dan kelucuan,
memberi kebebasan siswamengekspresikan perasa
an dan pikirannyasecaralugas, memberi kebebasan
siswa untuk berprakarsa dan berkarya, dapat me-
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numbuhkembangkan kreativitas siswa. Kreativitas
siswayang terpicu ol eh tindakan guru ada ah kemam-
puan siswamemikirkan banyak gagasan, memikirkan
gagasan orisinal, memikirkan gagasan secararinci,
kepercayaan terhadap kemampuan diri, kemauan
mengatas hambatan, rasa estetika, rasahumor, spon-
tanitas, inisiatif, dan kemampuan siswamembuat atau
menghasilkan sesuatu yang baru.

Pemikiran praktisguru adal ah dapat mel aksana-
kan pembelgjaran sesuai dengan kondisi dirinyadan
karakteristik siswa, agar siswa dapat mempelgjari
materi pelgjaran sampai dapat menguasai standar
kompetensi pembel gjaran, dan agar siswadapat tum-
buh menjadi manusia yang cerdas dan bermartabat,
makaguru didorong untuk melakukan tindak pembel -
gjaran yang menumbuhkembangkan kreativitas sis-
wa.

K emampuan dan gairah mengajar guru, jumlah
dan karakteristik siswa, ketersediaan saranadan pra-
sarana pembelgjaran, kepercayaan dan kebebasan
yang diberikan kepal a sekolah kepada guru, budaya
dan lingkungan akademik sekolah sertaiklim kebebas-
andi sekolah, ketersediaan danasekolah, jenisbidang
studi dan materi pembelgjarannya, dan keterlibatan
wali siswaterhadap belgjar anaknya mempengaruhi
kualitastindak pembel ajaran guru yang menumbuh-
kembangkan kreativitas siswa.

Beberapa temuan signifikan yang relevan de-
ngan fokus penelitian sebagai berikut. Pertama, peng-
alaman guru memperoleh mentor guru senior pada
masaawal bertugas sangat mempengaruhi pandang-
an dan tindak pembel ajarannya.

Kedua, tindakan guru yang menumbuhkem-
bangkan kreativitas siswa dilakukan dalam konteks
pembelajaran untuk mencapai penguasaan standar
kompetensi pembelgjaran. Guru menyadari bahwa
dalam uraian tentang standar kompetensi berkenaan
dengan materi pembel gjaran itu sebenarnyaterdapat
kompetensi tersembunyi, seperti keberanian dan
kebutuhan belgjar siswa, yang jugaharus diupayakan
pencapai annya ol eh guru.

Ketiga, bentuk tindak pembelgjaran guru yang
menumbuhkembangkan kreativitas s swamengguna-
kan beranekaragam metode pembel gjaran dan meto-
de pengel olaan pada umumnyamenci ptakan kondisi
keamanan dan kebebasan psikol ogisdalam pembela-
jaran.
Keempat, bentuk tindak pembel gjaran guru yang
menumbuhkembangkan kreativitas siswa adalah
memberikan penerimaan dan pengertian akan ke-
mampuan siswa, memberikan tantangan sepadan de-

ngan dayatahan siswa, meminta siswamenemukan
sebanyak-banyaknyajawaban dan mengekspresikan
hasil pengamatannya, memberi kesempatan siswa
mengekspresi kan gagasan dan mengapresiasi gagas-
an orang lain, memberi kebebasan siswa mengeks-
presikan perasaan dan pikiran secaralugas, memberi
kebebasan siswamenyampaikan prakarsa, dan mem-
beri kebebasan siswa untuk berkarya.

Kelima, kreativitas yang terpicu oleh tindak
pembel gjaran guru adalah kemampuan memikirkan
banyak gagasan, kemampuan memikirkan gagasan
orisinal, kemampuan memikirkan gagasan secara
rinci, kepercayaan terhadap kemampuan diri, kemau-
an mengatasi hambatan, rasa estetika, rasa humor,
spontanitas, inisiatif, dan kemampuan membuat atau
menghasilkan sesuatu yang baru. Ragam kreativitas
siswaitu dapat dikel ompokkan ke dalam tigarumpun,
yaitu proses atau kemampuan berpikir kreatif, pribadi
atau ciri kepribadian kreatif, dan produk atau kemam-
puan menghasilkan sesuatu yang baru.

Keenam, tindak pembelajaran guru yang me-
numbuhkembangkan kreativitassiswadiarahkan oleh
penghayatan guru atas tujuan pendidikan sertadiper-
kuat oleh pertimbangan agar guru dapat menggelar
pembel g aran dengan nyaman dan siswa dapat men-
capal standar kompetens yang eksplisit maupunyang
impligit.

Ketujuh, tindakan guru yang menumbuhkem-
bangkan kreativitas siswadilatarbel akangi oleh pan-
dangan guru tentang mengajar, pandangan guru ten-
tang siswa, harapan atas masa depan siswa, kehar-
monisan kehidupan keluarga, kemapanan status so-
sial-ekonomi, religiusitas, kesehatan fisik, kecerdasan,
kreativitas, pengetahuan, pengalaman, keinginan me-
maj ukan sekolah, kesenangan akan inovasi, kedisi-
plinan, kepercayaan diri, dan keaktifan guru.

K edelapan, guru merasakan bahwa pel aksanaan
tindak pembel g arannyadidukung oleh penghayatan-
nyaatastugas mengagjar, karakteristik siswa, keterse-
diaan sarana dan prasarana, kepercayaan dan kebe-
basan yang diberikan kepal asekolah, budaya positif
sekolah, ketersediaan biaya, karakteristik bidang studi
sertamateri pembel g arannya, dan keterlibatan orang
tua siswa akan pendidikan anaknya.

PEMBAHASAN

Tindak pembelgjaran guru dan respon siswa
dalam kegiatan pembelgjaran, ditinjau dari gerak pe-
dagogik meliputi teacher structuring, teacher re-
acting, teacher soliciting, dan student responding.
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Hal itu sgjalan dengan pendapat Bellack, Kliebard,
Hyman, dan Smith, Jr (1966) yang membagi gerak
pedagogik menjadi 4 kategori yang saling berkaitan
secaradinamis. Teacher structuring merupakan tin-
dak pembelgjaran yang di dalamnyaguru melakukan
tindakan menata fokus perhatian siswa pada topik
selama kegiatan berlangsung. Teacher soliciting me-
rupakan tindak pembelgjaran yang di dalamnyaguru
mengajukan respon verbal untuk mengembangkan
pemahaman siswa terhadap suatu topik. Sudent re-
sponding merupakan tindakan pembelajaran yang
berupahubungan timbal balik antaraguru dan siswa,
yang diakibatkan tindakan guru dan respon siswa.
Teacher reacting merupakan tindak pembelajaran
seorang guru melakukan reaksi terhadap respon yang
diberikan siswa.

Tindak pembelajaran guru mencakup duajenis
tindakan yang dilakukan secaradinamis, yaitu strategi
penyampaian dan strategi pengelolaan (Reigeluth,
1983; Degeng, 2000). Tindakan penyampaian pem-
belgjaran bertujuan membantu siswa agar mampu
mencapai indikator kompetensi dalam pembelgjaran.
Tindakan pengel olaan kelas bertujuan menciptakan
dan mengelolasituasi kelas agar pembelajaran ber-
langsung secara efisien dan efektif.

Bentuk tindakan guru menumbuhkembangkan
kreativitas siswa adalah menciptakan kondisi ling-
kungan psikologis pembelajaran yang memberikan
rasaaman dan kebebasan pada siswauntuk mengeks-
presikan perasaan, pikiran, dan prakarsanya. Temuan
ini selaras dengan yang dikemukakan Rogers(1982).
Rogers menyatakan bahwa untuk meningkatkan kre-
ativitas siswa, guru perlu menciptakan kondisi kea-
manan dan kebebasan psikologis. Keamanan psikolo-
gisdapat terciptaapabilaguru menerimasiswaseba-
gaimana adanya tanpa syarat, mengusahakan iklim
yang bebas penilaian eksternal, dan memberikan pe-
ngertian yang sungguh-sungguh. K ebebasan psikolo-
gis dapat tercipta apabila guru memberikan kesem-
patan kepada siswauntuk mengekspresikan perasaan
dan pikirannya secarasimbolik.

Bentuk tindak pembel gjaran guru meliputi me-
mintasiswamenemukan jawaban sebanyak-banyak-
nya, memberi kesempatan siswa mengekspresikan
pikirannyayang tidak |azim, memintasiswamenga
mati dengan cermat suatu objek sertamengekspresi-
kan hasil pengamatannya, memberikan penerimaan
dan kepercayaan akan kemampuan siswa, memberi-
kan tantangan sepadan dengan dayatahan siswaun-
tuk melanjutkan penyel esai an tugas bel gjarnya, mem-
berikan kesempatan siswa mengekspresikan dan

mengapresiasi kesenian dan kelucuan, memberikan
kesempatan siswa mengekspresikan perasaan dan
pikirannya secara lugas, serta memberi kebebasan
siswauntuk menyampaikan prakarsadan untuk ber-
karya. Bentuk tindak pembel gjaran guru mengguna-
kan berbagai metode pembe gjaran, dan metodeyang
sering digunakan guru adalah memberikan pertanya-
an kepada siswa.

Temuan tentang bentuk-bentuk tindak pembela-
jaran tersebut selaras dengan pernyataan Bashori
(2012) tentang upaya membangun budayakreatif di
sekolah. Menurut Bashori, agar kreativitas dapat
menjadi budaya sekolah, makapendidik dan seluruh
pemangku kepentingan di sekolah perlu sering meng-
g ukan pertanyaan dan menindaklanjuti pertanyaan-
pertanyaan tersebut, memuji perilaku kreatif; mendo-
rong siswalebih berani bereksperimen, mengambil
risiko, dan menerimatantangan moderat. Guru lebih
memperhatikan padaapayang sudah dilakukan orang
lain dengan benar daripada memperhatikan apayang
salah. Sekolah dijadikan tempat yang hebat untuk
bersenang-senang dengan humor, permainan, dan
candatawa. Guru perlu memberi kesempatan meng-
uji ide dengan mencobanya, tidak hanyamengapresi-
asi wargayang berprestasi, tetapi sekolah jugaperlu
menghormati merekayang gagal dengan keyakinan
bahwa kegagal an adal ah jalan menuju sukses. Guru
jugaperlu memberi kesempatan berlatih menyelesai-
kan teka-teki; menggunakan ungkapan-ungkapan po-
sitif ketika sedang mengarahkan, misal mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang memacu ide-ide dan
masukan; dan mempercayai orang lain dengan mem-
beri kesempatan untuk mencoba ide-ide baru dan
berinisiatif.

Bentuk tindakan guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan tersebut sesuai dengan pendapat Munan-
dar (1987) yang menegaskan bahwadalam pembel a-
jaran untuk mengembangkan kreativitas siswa, guru
harus terampil mengajukan dan mengundang perta-
nyaan. Temuan bentuk-bentuk tindak pembelgjaran
tersebut selaras dengan temuan penelitian M atthews
dan Jahanian (1999) yang menyebutkan bahwatin-
dakan menugasi mahasi swadengan berbagai pemba-
tasan untuk menantang agar bekerja secara kreatif
dalam mendesain mesin dapat meningkatkan kinerja
kreativitas mereka. Selaras juga dengan pernyataan
Gable (tanpatahun) yang menyatakan bahwa orang
dewasa dapat mendorong berpikir kreatif secara se-
derhanadengan memberikan pilihan-pilihan, stimula-
s, waktu untuk bermain dan berfantasi, sesi sumbang
saran, dorongan, dan kritik membangun. Temuan ter-
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sebut dapat dibandingkan dengan pernyataan Stern-
berg dan Williams (1996) yang menyatakan bahwa
sedikit pengubahan carabertanya, pemberian tugas,
dan penyusunan soal dapat membuat perubahan besar
pada kehidupan siswa.

Interaksi guru dan siswada am bentuk memberi-
kan pertanyaan kepada siswa adal ah upayaguru me-
ngembangkan hubungan kreatif (Torrance, 1967).
Torrance menjelaskan bahwahubungan kreatif ialah
hubungan yang mengembangkan proses berpikir
siswa yang otomatis, cepat, dan spontan. Tindakan
tanya jawab guru dengan siswa menurut Treffinger
(1980) termasuk metode mengajar kreatif yang dise-
but sumbang saran.

Tindakan guru memberikan pertanyan-pertanya-
an kepada siswa beserta rangkaiannya, menurut
Sternberg dan Williams (1996) termasuk teknik pem-
bel gjaran untuk mengembangkan kreativitas berikut.
(d) Membangun efikasi diri. (b) Mempertanyakan
asumsi. (¢) Mendefinikan dan meredefinisikan masa-
Iah. (d) Mendorong kebangkitan gagasan. (€) Memu-
puk lintas gagasan-gagasan. (f) Menyediakan waktu
untuk berpikir kreatif. (g) Mengajar dan menilai krea
tivitas. (h) Menghargai gagasan dan produk kreatif.
(i) Mendorong pengambilan resiko secarabijaksana.
(1) Memperbol ehkan kesalahan. (k) Mengidentifikasi
dan mengatasi rintangan dengan cara menghargai
usaha siswamengatasi rintangan. (1) Mengajar ber-
tanggungjawab dengan cara membantu siswa agar
merasabanggaterhadap kerjakreatif terbaiknya. (m)
Mengimajinasikan sudut pandang orang lain dengan
caramendorong siswamenghargai pandangan orang
lain terhadap siswa atau sesuatu. (n) Menemukan
yang disenangi untuk dikerjakan dengan memintasis-
wamendemonstrasikan kemampuan atau bakat khu-
susnya di kelas.

Alasan guru melakukan tindak pembelajaran
yang menumbuhkembangkan kreativitassiswaadalah
berdasarkan pertimbangan untuk kepentingan guru
dan siswa. Berkenaan dengan alasan guru melakukan
suatu tindak pembel gjaran, Joni (1983, 2008) menge-
mukakan bahwa setiap saat guru harus memperta-
nyakan mengapaiamel akukan suatu tindakan terten-
tu, bukan tindakan yang lain. Temuan penelitian ten-
tang alasan guru melakukan tindak pembelajaran
yang menumbuhkembangkan kreativitas siswa me-
nunjukkan bahwatindakan guru dilandasi wawasan
kependidikan yang dimilikinya. Wawasan kependidik-
an guru mengamanatkan agar guru memanfaatkan
setiap keputusan serta tindakan dalam mengelola
program pembel gjaran untuk menyampaikan pesan

bidang studi dan pesan pencapai an tujuan utuh pendi-
dikan yang telah ditetapkan.

Alasan-alasan guru dapat dipahami sebagai upa-
yaguru untuk menci ptakan lingkungan pembel gjaran
untuk mencapai efek instruksional dan efek pengiring
(JoycedanWeil, 1996). Guru menyadari benar bahwa
untuk mencapai suatu kompetensi dasar, misalnya
siswamampu menjel askan gambar, siswatidak hanya
memerlukan pengetahuan tentang gambar, tetapi sis-
wajuga perlu terampil berbicaradan berani menjelas-
kan. Alasan guru melakukan tindak pembelgjaran ti-
dak hanyaberkenaan dengan materi pelgjaran, tetapi
mencakup | ati han-latihan untuk mengembangkan po-
tensi dan kepribadian siswa.

Penunjang dan kendala guru melakukan tindak
pembel gjaran yang menumbuhkembangkan kreativi-
tas siswaadal ah berkenaan dengan komponen guru,
siswa, saranadan prasarana, budayasekolah, kepala
sekolah, biaya, bidang studi, dan wali siswa. Guru
senang mengaj ar, mampu mengajar, berpengalaman
mengajar, memiliki waktu cukup, dan memiliki sema-
ngat mengajar yang wajar akan mendukung tindak
pembelgjarannya. A pabilaguru adapadakondis yang
sebaliknyaakan menjadi kendalabagi tandakannya.
K eadaan siswayang memiliki kemampuan, pengeta-
huan awal, pengalaman, keaktifan, rasatanggungja-
wab, perlengkapan untuk belgjar, dan pandangan sis-
wayang tepat terhadap bidang studi, mendukung tin-
dak pembelgjaran guru. Akan tetapi, kondisi siswa
yang sebaliknyadan jumlah siswayang cukup besar
di kelasmenjadi kendalabagi tindakan guru.

K etersediaan, kuantitas, kualitas, dan ketepatgu-
naan saranadan prasarana pembel g aran mendukung
tindak pembel gjaran guru, sebaliknyasaranadan pra-
saranayang tidak memadai menjadi kendalabagi tin-
dakan guru. Lingkungan sekolah yang memiliki buda-
yaakademik bagus mendukung tindak pembelgjaran
guru, sedangan iklim kebebasan yang memungkinkan
banyak orang keluar masuk kelas menjadi kendala
bagi tindakan guru. Pemberian kepa asekolah kepada
guru berupa kebebasan berimprovisasi di kelas dan
kepercayaan untuk mengerjakan tugas-tugas di luar
tugas mengajar menjadi pendukung tindak pembela-
jaran guru. Meskipun demikian, pemberian tugas di
luar tugas mengajar yang terlalu banyak dapat menja-
di kendalatindak pembelajaran guru karenaguru ke-
kurangan waktu untuk mempersiapkan pembel gjaran.
Danayang disediakan sekol ah untuk fotokopi mendu-
kung tindak pembelgjaran guru, tetapi tiadanyadana
untuk melakukan studi wisatamenjadi kendalabagi
guru. Substansi bidang studi dan materi pembelgjaran
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yang cocok dengan kehidupan siswa, sertadiperseps
positif oleh berbagai pihak akan mendukung tindak
pembelgjaran guru, dan sebaliknyabidang studi dan
materi pembelajaran yang tidak cocok dengan kehi-
dupan siswa, serta dipersepsi negatif akan menjadi
kendalabagi tindakan guru. K eterlibatan aktif-positif
wali siswaterhadap belgjar anaknyamendukung tin-
dak pembelgjaran guru, sebaliknyawali siswayang
mencampuri tugas guru atau tidak peduli dengan
pembel g aran anaknyamenjadi kendalabagi tindakan
guru.

Selaras dengan temuan penelitian Javidi (2007)
yang menyebutkan bahwa penghambat pengembang-
an kreativitas siswa adal ah karena guru tidak mem-
punyai pengetahuan yang memadai tentang metode
dan prinsip pengembangan kreativitas, faktor fasilitas
yang tidak memadai, dan kekurangan kesempatan
bagi siswauntuk berpartisipas dalam kegiatan kelas.

Temuan penelitian tersebut, khususnya pada
komponen guru, selarasdengan hasil penditian Mohi-
din dkk (2009) yang menyebutkan bahwa karakteris-
tik guru (dosen) memainkan peran penting dalam me-
nentukan pengajaran yang efektif. Temuan penelitian
jugasgaan dengan pendlitian Widiyanto (2001) yang
menyebutkan bahwatindakan guru dipengaruhi oleh
faktor harapan padamasa depan siswa, prinsip-prin-
sip yang diyakini dalam pembelgjaran, kesehatan, ke-
cerdasan, kreativitas, religiusitas, status sosial-ekono-
mi, keharmonisan keluarga, keterampilan mengelola
emosi, dan stabilitasemos guru. Bandingkan dengan
temuan penelitian Hong dkk (2003) yang menyebut-
kan bahwa faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
perilaku pembelajaran kreatif guru adalah kualitas
pribadi, gayaberpikir, faktor keluarga, pengalaman
pendidikan, keyakinan mengajar, usaha pribadi, moti-
vasi, pengetahuan profesi, dan faktor lingkungan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pertama, tindakan guru menggelar pembel gjar-
an mampu menumbuhkembangkan kreativitas siswa
padaaspek kemampuan memikirkan banyak gagas-
an, kemampuan memikirkan gagasan orisinal, ke-
mampuan memikirkan gagasan secararinci, keperca-
yaan terhadap kemampuan diri, kemauan mengatasi
hambatan, rasa estetika, rasahumor, spontanitas, ini-
siatif, dan kemampuan membuat atau menghasilkan
sesuatu yang baru. Tindak pembel ajaran guru meru-
pakan perpaduan antara strategi penyampaian dan

strategi pengelolaan. Tindakan pembe gjaran guru me-
liputi gerak pedagogik teacher structuring, teacher
soliciting, dan teacher reacting. Bentuk tindak
pembelgjaran guru yang menumbuhkembangkan
Kreativitas siswaadal ah menciptakan lingkungan psi-
kol ogis pembel gjaran yang aman dan bebas. Bentuk
kegiatan tersebut meliputi meminta siswa menemu-
kan jawaban sebanyak-banyaknya, memberi kesem-
patan siswamengekspresikan pikirannyayang tidak
lazim, dan memintasiswamengamati dengan cermat
objek sertamengekspresikan hasil pengamatannya.
Termasuk kegiatan tersebut adal ah tindakan membe-
rikan penerimaan dan kepercayaan terhadap kemam-
puan siswa, memberikan tantangan sepadan dengan
daya tahan siswa untuk melanjutkan penyelesaian
tugas belgjarnya, memberikan kesempatan siswa
mengekspresikan dan mengapresiasi kesenian dan
kelucuan, memberikan kesempatan siswamengeks-
presikan perasaan dan pikirannyasecaralugas, mem-
beri kebebasan siswa menyampaikan prakarsanya,
serta memberi kebebasan siswa untuk berkarya.

Kedua, a asan guru melakukan tindak pembela-
jaran yang menumbuhkembangkan kreativitas siswa
adal ah berdasarkan pertimbangan kepentingan guru
dan siswa. Alasan untuk kepentingan guru meliputi
pertimbangan-pertimbangan praktis, agar guru dapat
menggel ar pembel ajaran sesuai dengan kondisi diri-
nyadan karakteristik siswa. Alasan untuk kepenting-
ansisvameliputi pertimbangan-pertimbangan berke-
naan dengan belgjar siswa, agar siwadapat mempel -
gjari materi pelgjaran sehinggadapat mencapai stan-
dar kompetensi pembel gjaran; dan berkenaan dengan
pengembangan diri siswa, agar pikiran, perasaan, ni-
lai, sikap, dan keterampilan siswadapat berkembang
secara positif.

K etiga, penunjang dan kendalaguru melakukan
tindak pembelajaran yang menumbuhkembangkan
kreativitas siswa berkaitan dengan faktor proses dan
hasil belgjar, yang biasa disebut komponen pembela
jaran. Komponen pembelgjaran itu adalah guru, sis-
wa, sarana dan prasarana, budaya sekolah, kepala
sekolah, biaya, bidang studi, dan wali siswa. Penun-
jang dan kendala pada diri guru berupa kesenangan
mengajar, kemampuan mengajar, pengal aman meng-
gar, ketersediaan waktu, dan kewajaran semangat
mengajar guru. Siswayang dapat menjadi penunjang
dan kendala bagi guru meliputi kemampuan siswa,
pengetahuan awal, pengalaman, keaktifan, rasatang-
gung jawab, dan jumlah siswa, sertakepemilikannya
atas perlengkapan untuk belgjar, dan pandangan sis-
wa terhadap bidang studi. Penunjang dan kendala
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jugaberkaitan dengan ketersediaan, kuantitas, kuali-
tas, dan ketepatgunaan sarana dan prasarana pembel -
gjaran. Budaya dan lingkungan akademik sekolah
sertaiklim kebebasan di sekol ah dapat pulamenjadi
penunjang dan kendala bagi guru dalam melakukan
tindak pembelajaran. Penunjang dan kendala guru
melakukan tindak pembelgjaran berikutnya adalah
kepercayaan dan kebebasan yang diberikan kepala
sekolah kepada guru; ketersediaan waktu dan dana
yang disediakan sekolah; substansi bidang studi dan
materi pembel gjarannya, kecocokan materi pembela
jaran dengan kehidupan siswa, sertapersepsi berba-
gai pihak terhadap bidang studi; dan keterlibatan aktif-
positif wali siswaterhadap belgjar anaknya.

Saran

Saran-saran yang diberikan adal ah sebagai beri-
kut. Pertama, konteks pendidikan guru prajabatan.
(8) Wawasan kependidikan guru perlu terusdiberikan
kepadamahasiswacalon guru karenamateri ini akan
menjadi sangat penting bagi guru dalam melaksana-
kan pembelgjaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru yang memiliki wawasan kependidikan
mantap mampu menghayati tugas dan tanggung ja-
wabnyasebagai guru dalam menggelar pembel gjaran
yang mendidik. (b) Sudah saatnya mahasiswacalon
guru diberi pemahaman yang memadai tentang krea-
tivitaskarenasampai saat ini pemahaman kebanyak-
an guru tentang kreativitas yang dibutuhkan di seko-
lah dan di masyarakat masih sangat terbatas. Hasil
pendlitian ini menunjukkan bahwaguru yang lumayan
memahami kregtivitas mampu melakukan tindak pem-
belgjaran yang menumbuhkembangkan kreativitas
siswa. (c) Pelatihan keterampilan menggunakan tek-
nik pengembangan krestivitas perlu diberikan kepada
mahasiswacalon guru karenahasil pendlitianini me-
nunjukkan bahwa guru mampu melakukan tindak
pembel gjaran yang menumbuhkembangkan kreativi-
tassiswa. Banyak teknik pembelgjaran yang berguna
untuk pengembangan kreativitas siswayang ditemu-
kan dalam pendlitianini. Teknik yang menonjol adalah
bertanyadan memberikan tugas. Teknik-teknik ter-
sebut sudah biasadigunakan oleh banyak guru, tetapi
dengan sedikit modifikasi, akan sangat bermanfaat
untuk mengembangkan kreativitas siswa.

K edua, pembinaan guru dalam jabatan. (a) Ke-
menterian Pendidikan dan K ebudayaan, Dinas Pendi-
dikan Provinsi, Dinas Pendidikan K ota/K abupaten,
dan kepalasekol ah perlu mengagendakan peningkat-
an pemahaman dan kecakapan guru dalam mengem-

bangkan kreativitas siswa. (b) Sistem mentor guru
senior terhadap guru yunior perlu dilakukan di sekolah
terutama terhadap guru yang baru bertugas. (c) Pe-
ningkatan pemahaman dan kecakapan guru dalam
mengembangkan kreativitas siswa perlu ditekankan
dd am pelatihan penggunaan pendekatan pembel gjar-
an PAKEM, terutamateknik bertanyadan memberi-
kan tugas, besertasikap dasar memberikan rasaaman
dan kebebasan yang harus dikembangkan dalam diri
guru agar mudah menumbuhkembangkan kreativitas
siswa.

Ketiga, paraahli psikologi pendidikan. (a) Para
ahli psikologi pendidikan diharapkan menguiji lebihlan-
jut kebenaran proposisi dan model konseptual yang
ditemukan dalam penditianini. (b) Paraahli psikologi
pendidikan juga diharapkan menyusun paket-paket
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan guru me-
ngembangkan kreativitas siswakelas satu SD, mulai
keterampilan bertanya sampai dengan keterampilan
yang lebih rumit.
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